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Abstrak 

Tembakau merupakan salah satu komoditas yang memiliki peranan penting dalam 
perekonomian di Indonesia yaitu dapat menyumbang pendapatan negara melalui devisa 

negara, cukai serta pendapatan petani sendiri. Kondisi fisik lingkungan (tanah dan iklim) 

yang baik serta varietas tembakau yang baik dan nutrisi yang cukup mampu menghasilkan 

tembakau dengan kualitas yang baik tentunya dengan harga tinggi. penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui jenis pupuk yang mengandung Nitrat terbaik dalam mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman tembakau. Pada penelitian ini menggunaka pupuk dasar berupa 

pupuk petroganik 1000 kg/ Ha dan pemberian pupuk susulan dilakukan dengan 

menggunakan berbagai jenis pupuk NPK sesuai perlakuan yang diberikan. Percobaan ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 perlakuan dari berbagai jenis 

pupuk NPK yang digunakan dan 3 ulangan. Hasil dari penelitian ini adalah pengaplikasian 

jenis pupuk NPK C terhadap tanaman tembakau dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah daun dengan dosis 450 kg/ha. Hal tersebut dapat terjadi karena pupuk tersebut 
mengandung unsur hara Mg yang berfungsi untuk membantu proses pertumbuhan 

vegetatif tanaman, sehingga rekomendasi pemupukan tembakau pada kondisi tersebut 

adalah pemberian pupuk NPK C.  
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Abstract 

Tobacco is one of the commodities that has an important role in the economy in Indonesia, 

which can contribute to state revenues through foreign exchange, excise and farmers' own 
income. Good physical environmental conditions (soil and climate) as well as good 

tobacco varieties and adequate nutrition are able to produce good quality tobacco of 

course at a high price. This study aims to determine the type of fertilizer that contains the 

best nitrate in affecting the growth of tobacco plants. In this study using basic fertilizer in 
the form of petroganic fertilizer 1000 kg / Ha and the provision of supplementary fertilizer 

is done by using various types of NPK fertilizer according to the treatment given. This 

experiment used a Randomized Group Design (RGD) with 9 treatments of various types 

of NPK fertilizers used and 3 replications. The result of this study is the application of 
NPK C fertilizer to tobacco plants can increase plant height, number of leaves at a dose 

of 450 kg/ha. This can occur because the fertilizer contains Mg nutrients that function to 

help the vegetative growth process of plants, so the recommendation for fertilizing 

tobacco under these conditions is the application of NPK C fertilizer. 
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Pendahuluan 
embakau merupakan salah satu komoditas yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian di Indonesia yaitu dapat 

menyumbang pendapatan negara melalui devisa negara, cukai 

serta pendapatan petani sendiri. Kondisi fisik lingkungan 

(tanah dan iklim) yang baik serta varietas tembakau yang baik mampu 

menghasilkan tembakau dengan kualitas yang baik tentunya dengan 

harga tinggi (Hasbi Mubarak Suud et al., 2023). Kondisi fisik wilayah 

Indonesia sesuai untuk budidaya tembakau (Fristiyanwati & Ilyas, 2022). 

Menurut  (Ali & Hariyadi, 2018) tembakau dapat hidup dengan kondisi 

wilayah yang memiliki ketinggian lebih dari 500 mdpl dengan 

kelembaban yang cukup tinggi dan memiliki suhu optimal. Dan kisaran 

hujan berkisar antara 2.200 dan 3100 mm/tahun serta memiliki bulan 

basah antara 8 dan 9 bulan dan bulan kering antara 3 dan 4 bulan. Selain 

faktor-faktor tersebut budidaya tembakau juga dipengaruhi oleh kondisi 

tanah serta kandungan unsur hara di dalam tanah. Upaya budidaya 

tembakau tentunya tidak dapat berjalan dengan maksimal apabila kondisi 

tanah yang digunakan mengalami degradasi unsur hara serta miskin unsur 

hara. Menurut survey yang telah dilakukan pada tahun 2013 luas lahan 

tembakau di Jawa Timur mengalami penurunan sebesar 35%, Pada tahun 

2015–2016, luas perkebunan rakyat tembakau mengalami penurunan 

sebesar 25,33% (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Hal ini dapat 

terjadi karena pada tiap tahunnya lahan di Indonesia mengalami 

penurunan kualitas tanah. Menurunnya kualitas tanah disebabkan 

berbagai hal seperti pengelolaan yang terlalu intensif ,miskin unsur hara 

dalam tanah, kurangnya bahan organik. Sehingga perlu dilakukan upaya 

perbaikan kualitas tanah (Dragović & Vulević, 2021).  

Salah satu upaya dalam meningkatkan produksi tanaman tembakau yang 

dapat dilakukan adalah dengan penambahan unsur hara yaitu dengan cara 

pemupukan (Made Budiasa et al., 2022). Unsur hara yang dapat 

membantu dalam proses pertumbuhan tanaman salah satunya adalah 

unsur hara essensial yaitu N, P dan K .  Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Kumar et al., 2017), pemupukan dengan unsur N,P,dan 

K + Zn dapat memaksimalkan dampak yang besar pada produksi jagung 

dalam memaksimalkan hasil produksi tanaman jagung. Penelitian lain 

dilakukan oleh (Shanti & Nirmala, 2020), pemupukan menggunakan 

pupuk majemuk NPK- Phonska dapat memaksimalkan pertumbuhan 

tanaman padi.. Pada tanaman tembakau sendiri unsur hara N,P, dan K 

memiliki peranan yang penting yaitu untuk peningkatan pertumbuhan 

daun (panjang,lebar,dan lebar) serta perbesaran area batang pada tanaman 

(Mbwambo, 2023).   

Dalam upaya mengetahui dosis serta kandungan unsur hara essensial 

yang tepat untuk pertumbuhan tembakau kami melakukan uji coba 

berbagi jenis pupuk yang mengandung unsur hara essensial N,P,K seperti 

pupuk NPK Phonska, NPK Phonska Plus, Petro Nitrat, NPK 12-11-20, 

NPK Yara mila, NPK Mutiara, NPK Pak Tani, NPK Tawon. Uji coba 

dilakukan menggunakan berbagai jenis pupuk NPK yang tidak terdapat 

kandungan unsur chlor (Cl). Tembakau merupakan salah satu tanaman 

T 
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yang rentan dengan adanya unsur chlor karena unsur tersebut dapat 

berdampak negati pada tanaman tembakau yaitu dapat menurunkan mutu 

dari daun tembakau sendiri (Wang et al., 2020) . Apabila tanaman 

tembakau mengalami kelebihan unsur Cl dicirikan dengan daun 

tembakau menjadi hijau tua, sangat tebal, tepi daun menekuk ke atas dan 

permukaan daun licin (Pace et al., 2020) . Klorin toksisitas pada tanaman 

tembakau dapat terjadi apabila jumlah klorin dalam tanah terdapat pada 

kisaran 3,6-5,6% dan klorin toksisitas dapat terjadi bukan hanya karena 

kelebihan unsur Cl saja tetapi juga dapat dipengaruhi oleh bentuk 

nitrogen yang diserap oleh tanaman, apabila nitrogen yang diserap oleh 

tanaman dalam bentuk unsur NH4 besar kemungkinan terjadi klorin 

toksisitas.  

Tanaman tembakau merupakan tanaman yang memerlukan kebutuhan 

unsur hara yang tinggi untuk pertumbuhan yang maksimal salah satu nya 

adalah unsur Nitrogen. Tanaman tembakau merupakan tanaman yang 

menyerap nitrogen dalam bentuk nitrat hal ini disebabkan karena nitrat 

pada tanah berlempung memiliki efisiensi penyerapan lebih maksimal 

dibandingkan dengan bentuk nitrogen yang lain. Sedangkan pada 

tanaman yang ditanam dengan kondisi genangan lebih baik diberikan 

nitrogen dalam bentuk ammonium yang lebih sulit tercuci (Nurulhuda et 

al., 2018). Pada kondisi tergenang, kehilangan N terjadi melalui 

penguapan, denitrifikasi, dan pencucian. Sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis pupuk yang mengandung Nitrat terbaik 

dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman tembakau.   

Metodologi 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 hingga bulan Oktober 

2018 dilakukan di rumah kaca Kabupaten Gresik. Alat- alat yang 

digunakan antara lain, polybag, pH meter, timbangan, penggaris, alat-alat 

laboratorium kimia tanah, alat tulis. Bahan yang digunakan antara lain  

bibit tanaman tembakau, air, tanah, pupuk petroganik sebagai pupuk 

dasar dan berbagai jenis dari merk tertentu pupuk NPK.   

Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunaka pupuk dasar berupa pupuk petroganik 

1000 kg/ Ha dan pemberian pupuk susulan dilakukan dengan 

menggunakan berbagai jenis pupuk NPK sesuai perlakuan yang 

diberikan. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 9 perlakuan dari berbagai jenis pupuk NPK yang 

digunakan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan pada percobaan ini 

disajikan pada tabel 1 :  
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Tabel 1  Jenis dan Dosis Pupuk Tanaman Tembakau 

 

Analisis Data  
Parameter yang diamati adalah pertumbuhan tanaman tembakau yaitu 

tinggi tanaman dan jumlah daun. Analisis data menggunakan ANOVA 

5%, apabila ada perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut BNJ 

(Honestly Significance Diffirence) dengan taraf 5%.  

Hasil dan Pembahasan 
Analisa Tanah  
Kabupaten Gresik memiliki jenis tanah vertisol. Menurut (Scholar et al., 

2023) Tanah vertisol merupakan salah satu ordo tanah yang relatif 

memiliki unsur hara yang tinggi selain itu kapasitas tukar kation juga 

tergolong tinggi, kondisi tanah vertisol umumnya memiliki pH netral 

hingga alkalis Berikut disajikan hasil analisis tanah pada lokasi tersebut: 

Tabel 2 Hasil Analisis Tanah Kabupaten Gresik 

No Parameter Tanah Nilai Keterangan 

1. pH H2O 8,1 Agak Alkalis 
2. C-organik (%) 0,59 Sangat Rendah 
3. N-total (%) 0,06 Sangat rendah 
4. P2O5 Ekstrak HCl 25% (mg/100g) 87 Sangat Tinggi 
5. K2O Ekstrak HCl 25% (mg/100g) 50 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil bahwa kandungan hara makro 

P dan K berkategori sangat tinggi dan tinggi, sedangkan untuk 

ketersediaan unsur hara N tergolong sangat rendah. Hal ini selaras dengan 

pendapat (Das et al., 2024) Unsur N dalam cenderung dinamik karena 

keberadaan unsur N didalam tanah cepat hilang, kehilangan unsur N 

diakibatkan karena proses denitrifikasi, volatilisasi, pengangkutan hasil 

panen atau pencucian. Sehingga dengan adanya penambahan unsur N 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tembakau.  

Nilai pH juga mempengaruhi kesuburan tanah. Pada hasil analisis tanah 

didapatkan nilai ph sekitar 8,1 yang tergolong agak alkalis. Menurut 

(Ferrarezi et al., 2022) bahwa tanah berkapur yang memiliki ph agak 

alkalis memiliki kandungan unsur hara makro sekunder seperti Ca, Mg, 

Na berkategori tinggi yang mana menyebabkan KTK juga tinggi. 

Sehingga dengan kondisi tersebut tanah masih dapat menyediakan unsur 

hara bagi tanaman. Hal ini diperlihatkan dalam hasil bahwa pada semua 

pengamatan perlakuan kontrol memiliki nilai yang tidak berbeda jauh 

dengan pemberian berbagai jenis pupuk NPK.   

No Kode Perlakuan Dosis 

1. A Tanpa NPK 450 kg/ha 
2. B NPK Phonska 450 kg/ha 
3. C NPK Phonska Plus 450 kg/ha 
4. D NPK 16-16-16 450 kg/ha 
5. E NPK 12-11-20 450 kg/ha 
6. F NPK B 450 kg/ha 
7. G NPK C 450 kg/ha 
8. H NPK D 450 kg/ha 
9. I NPK E 450 kg/ha 
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Tinggi Tanaman Tembakau  
Pemberian berbagai jenis pupuk NPK berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman pada umur 42 HST  tetapi tidak berbeda nyata pada tanaman 

dengan umur pengamatan yang lain. Rerata jumlah daun tanaman akibat 

perlakuan pemberian berbagai jenis pupuk NPK disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3 Rerata Tinggi berbagai umur pengamatan Tanaman Tembakau 

Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman berbagai umur pengamatan (HST) (cm) 

7 14 25 35 42 

A 19,57 20,70 24,27 35,70 36,93a 

B 13,33 14,40 27,77 44,40 44,80ab 

C 16,17 17,83 23,37 35,33 37,73a 

D 13,03 15,10 29,43 43,57 43,70ab 

E 14,20 14,00 19,87 36,50 38,80ab 

F 16,50 16,37 22,70 38,50 41,00ab 

G 13,27 14,33 23,93 34,67 38,83ab 

H 16,67 18,90 35,00 46,13 46,80b 

I 14,63 15,53 22,30 36,33 38,30a 

 

 
Gambar 1. Pengamatan Tanaman Tembakau 

 

Hasil analisis pada setiap minggu menunjukan bahwa tinggi tanaman 

yang diberikan perlakuan berbagai jenis pupuk NPK yang berbeda 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol tanpa pupuk NPK menunjukan 

hasil yang tidak berbeda nyata pada pengamatan 7, 14, 25, dan 35 HST. 

Hal ini bisa ditunjukan dengan tabel 2 dimana perlakuan kontrol tidak 

menunjukan hasil yang terendah. Namun pada pengamatan pada 42 HST 

menunjukan sedikit perbedaan yaitu perlakuan kontrol menunjukan hasil 

terendah dibandingkan perlakuan pemberian berbagai jenis pupuk NPK 

yang lain.  

Kondisi ini dapat terjadi karena pada usia  7 sampai 35 HST tanaman 

tembakau masih berada pada pertumbuhan awal hingga pertengahan 

vegetative yang tergolong fase pertumbuhan lambat karena akar belum 

berkembang secara maksimal untuk menyerap nutrisi yang telah 

disediakan (Djumali, 2016). Pada fase pertumbuhan tersebut lebih 

dipengaruhi oleh cadangan nutrisi dalam tanah dan benih. Pada usia 42 

HST tembakau masuk ke fase pertumbuhan cepat atau transisi ke fase 
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generative sehingga kebutuhan nutrisi meningkat terutama nitrogen untuk 

proses pembentukan daun, fosfor unruk perkembangan akar dan kalium 

untuk jaringan tanaman (Kusumawati et al., 2022). Pada fase tersebut 

tanaman yang diaplikasikan NPK mampu tumbuh dengan maksimal 

sedangkan tanaman tanpa aplikasi pupuk mungkin mulai menunjukkan 

keterbatasan nutrisi, sehingga perbedaan menjadi nyata. 

Jumlah Daun Tanaman Tembakau  
Pemberian berbagai jenis pupuk NPK berpengaruh terhadap jumlah daun 

tanaman pada umur 25 HST  tetapi tidak berbeda nyata pada tanaman 

dengan umur pengamatan yang lain. Rerata jumlah daun tanaman akibat 

perlakuan pemberian berbagai jenis pupuk NPK disajikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4 Rerata Jumlah Daun Berbagai Umur Pengamatan Tanaman Tembakau 

Perlakuan 
Rerata jumlah daun berbagai umur pengamatan (HST) (Helai) 

7 14 25 35 42 

A 5 5 8 a 9 12 

B 4 5 9 ab 11 12 

C 4 6 8 ab 10 12 

D 4 6 10 ab 11 13 

E 4 5 7 a 10 12 

F 4 6 8 ab 10 13 

G 4 5 9 ab 10 13 

H 5 6 11 b 11 13 
I 4 5 8 ab 10 12 

 

Pengamatan setiap minggu menunjukan bahwa jumlah daun yang 

diberikan perlakuan berbagai jenis pupuk NPK yang berbeda 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol tanpa pupuk NPK menunjukan 

hasil yang tidak berbeda nyata. Hal ini bisa ditunjukan dengan tabel 3 

dimana perlakuan kontrol tidak menunjukan hasil yang terendah. Namun, 

mulai pengamatan pada 25 HST menunjukan sedikit perbedaan yaitu 

perlakuan kontrol menunjukan hasil terendah dan lambat mengalami 

penambahan jumlah daun dibandingkan perlakuan pemberian berbagai 

jenis pupuk NPK.  

Hal tersebut dapat disebabkan Pada 25 HST, cadangan nutrisi untuk 

mendukung pembentukan daun baru mungkin sudah mulai menipis, 

terutama nitrogen yang sangat penting untuk pembelahan sel dan 

pertumbuhan daun sehingga apabila tanpa diaplikasikan pupuk kurang 

maksimal (Sauwibi et al., 2016). Peningkatan jumlah daun paling optimal 

terdapat pada perlakuan G yaitu menggunakan pupuk NPK + Mg (1%), 

Magnesium berperan dalam pembentukan klorofil yang merupakan 

bagian penting pada proses fotosintesis (Mardiana Wahyuni & 

Manurung, 2020). Dengan adanya tambahan unsur magnesium tanaman 

dapa mempertahankan kadar klorofil yang tinggi, sehingga menghasilkan 

jaringan daun yang optimal. Defisiensi Mg pada padi mengakibatkan 

klorosis diantara tulang daun, kemudian menyebar dan berkembang 
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menjadi nekrosis, pertumbuhan terganggu, gugurnya daun tua, dan 

menyebabkan penurunan produksi (Novita et al., 2022).  

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan akhir magang, dengan pengaplikasian jenis 

pupuk NPK C terhadap tanaman tembakau dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun dengan dosis 450 kg/ha. Hal tersebut dapat terjadi 

karena pupuk tersebut mengandung unsur hara Mg yang berfungsi untuk 

membantu proses pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga rekomendasi 

pemupukan tembakau pada kondisi tersebut adalah pemberian pupuk 

NPK C.  
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